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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Pemahaman Present Perfect Tense dalam Pembelajaran Mahasiswa
PGSD." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan
pemahaman mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di
Universitas Djuanda mengenai present perfect tense. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif, dengan melakukan wawancara terhadap lima mahasiswa PGSD.
Pertanyaan yang diajukan dirancang untuk menggali pemahaman mereka tentang present
perfect tense. Data diperoleh dari mahasiswa yang telah mempelajari topik ini dalam konteks
formal. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat beberapa kesalahan umum dalam
penggunaan present perfect tense di kalangan mahasiswa, yang menjadi indikator untuk
mengevaluasi tingkat pemahaman mereka terhadap bentuk kalimat ini.
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PENDAHULUAN

Present perfect tense adalah salah satu bentuk tenses dalam bahasa Inggris yang
menghubungkan kejadian di masa lalu dengan situasi saat ini. Dalam penggunaan
sehari-hari, present perfect tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang telah
selesai namun tetap relevan dengan kondisi sekarang (Susanti, 2019). Struktur dasar
tense ini adalah subjek + have/has + V3 (past participle), contohnya: “I have finished my
homework.” Dalam hal ini, tindakan “menyelesaikan pekerjaan rumah” telah

dilakukan, tetapi hasilnya masih relevan saat ini (Ashri et al., 2024).
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Present perfect tense juga berguna untuk menunjukkan pengalaman atau tindakan
yang terjadi tanpa penentuan waktu tertentu, misalnya, “She has visited Japan.” Di sini,
waktu spesifik tidak diungkapkan, tetapi tindakan itu menunjukkan adanya efek
hingga saat ini. Berbeda dengan past simple tense, present perfect tidak mencantumkan
waktu yang jelas karena lebih fokus pada hasil atau dampak daripada kapan tindakan
itu dilakukan(Murti et al.,2024)). Penggunaan present perfect tense sangat penting
dalam komunikasi untuk mendeskripsikan peristiwa atau pengalaman secara umum

tanpa menyebutkan waktu kejadian secara spesifik.

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya bagi mahasiswa PGSD,
penguasaan tense ini sangat penting untuk mengembangkan keterampilan berbahasa.
Keterampilan tersebut mencakup empat aspek utama: mendengarkan (listening),
berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing)(Bingku, 2021).
Menguasai tense dengan benar akan mempermudah mahasiswa dalam
berkomunikasi secara efektif dan tepat, baik secara lisan maupun tulisan. Mahasiswa
PGSD diharapkan dapat mengajarkan bahasa Inggris dengan benar di sekolah dasar
di masa yang akan datang(Amri et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang baik
tentang present perfect tense sangat penting agar mereka mampu memberikan
penjelasan yang tepat kepada siswa tentang kapan dan bagaimana tense ini

digunakan.

Namun, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan memahami konsep dasar
present perfect tense, terutama dalam pemilihan waktu penggunaannya. Banyak yang
belum membedakan antara present perfect dan past simple, sehingga sering membuat
kesalahan dalam kalimat atau konteks yang sebenarnya memerlukan present perfect.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kesulitan yang
dihadapi mahasiswa PGSD Universitas Djuanda dalam menggunakan present perfect

tense dan aspek-aspek yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam hal ini.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami dan menganalisis
pengetahuan mahasiswa PGSD mengenai present perfect tense. Pendekatan ini
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendalami persepsi mahasiswa
mengenai konsep tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan lima
mahasiswa PGSD Universitas Djuanda, di mana mereka dijawab lima pertanyaan
terkait dengan present perfect tense. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman dan komunikasi mereka dalam penggunaan present perfect

tense(Hadijah & Shalawati, 2019; Maulana et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dengan lima mahasiswa PGSD Universitas Djuanda,
mayoritas mahasiswa menunjukkan pemahaman dasar mengenai present perfect tense.
Mereka menyadari bahwa bentuk ini digunakan untuk menyatakan tindakan atau
kejadian yang sudah selesai namun masih terkait dengan saat ini. Beberapa
mahasiswa berhasil membuat kalimat yang benar dengan mengikuti rumus dasar
present perfect, seperti pada kalimat positif “I have eaten breakfast,” negatif “I have not
eaten breakfast,” dan pertanyaan “Have you eaten breakfast?”

Namun, kesalahan masih sering terjadi, terutama dalam konteks yang lebih rumit
dan saat memilih bentuk ketiga (past participle) yang tepat(Awaliah et al., 2024).
Misalnya, ada mahasiswa yang mencampurkan penggunaan present perfect dengan
past simple, seperti dalam kalimat “My mother has cooked fried chicken for my birthday
party last week.” Kalimat ini seharusnya menggunakan past simple karena peristiwa
tersebut terjadi pada waktu tertentu (minggu lalu(Wirawan, 2022)). Kesalahan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya memahami kapan
menggunakan present perfect dan kapan menggunakan past simple, terutama ketika
kalimat menyertakan keterangan waktu tertentu.

Sebagian mahasiswa juga masih kesulitan membedakan tindakan yang memiliki

dampak atau relevansi di masa kini dan yang tidak(Nursyahida et al., 2024). Beberapa
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mahasiswa merasa bingung saat menggunakan present perfect untuk pengalaman
pribadi yang tidak memiliki waktu tertentu, seperti “I have been to Bali.” Mereka
cenderung merasa perlu menambahkan waktu spesifik, padahal hal itu tidak
diperlukan dalam present perfect.

Dari wawancara ini, ditemukan bahwa mahasiswa PGSD juga menghadapi
kesulitan dalam menerapkan present perfect pada situasi komunikasi formal dan
informal. Dalam konteks formal, mereka cenderung ragu menggunakan present
perfect, merasa bahwa bentuk ini lebih rumit dibandingkan past simple, sehingga lebih
memilih yang terakhir meskipun konteks kalimat tersebut lebih sesuai untuk present
perfect.

Penelitian ini menunjukkan bahwa latihan dan pemahaman lebih dalam dan
pendekatan Interaktif sangat dibutuhkan mahasiswa untuk memperbaiki kesalahan
umum dalam penggunaan present perfect tense(Inayah & Sya, 2024). Melalui praktik,
mahasiswa dapat memahami bahwa present perfect tense tidak hanya digunakan untuk
menyatakan tindakan masa lalu, tetapi lebih untuk menunjukkan hubungan atau efek
dari tindakan tersebut di masa kini(Budisantoso, 2018). Pemahaman ini akan
membantu mereka menggunakan tense yang tepat sesuai konteks, baik dalam
percakapan sehari-hari maupun penulisan formal.

Kesulitan yang ditemukan dalam penelitian ini menyoroti bahwa meskipun
pemahaman dasar tentang present perfect tense cukup baik, mahasiswa perlu lebih
memahami konteks dan situasi yang memerlukan penggunaan tense ini. Diharapkan,
dengan pelatihan yang lebih intensif, mahasiswa dapat mengoreksi kesalahan dalam
penggunaan present perfect tense dan lebih percaya diri dalam menerapkannya dalam

komunikasi(Igbal & Arfan, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa PGSD Universitas
Djuanda telah memahami konsep dasar present perfect tense, termasuk cara
membentuk kalimat positif, negatif, dan interogatif dengan benar. Namun, mereka
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masih membuat kesalahan, terutama dalam penerapan di konteks yang lebih
kompleks dan pemilihan bentuk ketiga dari kata kerja (past participle) (Sedubun &
Nurhayati, 2022). Oleh karena itu, pemahaman mereka tentang penggunaan present
perfect tense perlu ditingkatkan terutama dalam membedakannya dari bentuk tense
lain. Dengan latihan yang lebih terarah dan pembelajaran yang inovatif(Sya et al.,
2023), diharapkan mahasiswa dapat menguasai dan memahami konteks penggunaan

present perfect tense dengan lebih baik.
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